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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya yang dilakukan oleh lingkungan keluarga 

dan sekolah dalam mendukung perkembangan kemampuan anak berkebutuhan khusus. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam dan focus 

interview, penelitian ini melibatkan siswa, guru, dan tenaga pendukung yang berinteraksi 

langsung dengan anak berkebutuhan khusus di SD Negeri Pisangan Timur 11. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan emosional dan psikologis dari keluarga sangat berpengaruh 

terhadap kepercayaan diri dan adaptasi sosial anak. Selain itu, sekolah yang inklusif dan 

menyediakan program pendidikan yang adaptif serta guru yang terlatih mampu memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan akademik dan sosial anak berkebutuhan 

khusus. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama, termasuk 

kurangnya sumber daya, pelatihan yang kurang memadai untuk guru, dan stigma sosial. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara lingkungan keluarga dan sekolah sangat 

penting untuk mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Upaya bersama dari 

kedua lingkungan ini dapat membantu anak-anak tersebut mencapai potensi penuh mereka, 

baik dalam bidang akademik maupun sosial, meskipun dengan berbagai keterbatasan yang 

mereka miliki. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, Perkembangan 

Kemampuan, Pendidikan Inklusif. 
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Abstract 

This research aims to explore the efforts made by the family and school environment to 

support the development of the abilities of children with special needs. Using a qualitative 

approach with in-depth and focused interview methods, this research involved students, 

teachers and support staff who interacted directly with children with special needs at 

Pisangan Timur 11 Elementary School. The results of the study showed that emotional and 

psychological support from the family had a big influence on self-confidence. and children's 

social adaptation. In addition, schools that are inclusive and provide adaptive education 

programs and trained teachers are able to have a significant positive impact on the academic 

and social abilities of children with special needs. However, the research also identified several 

key challenges, including a lack of resources, inadequate training for teachers, and social 

stigma. This research concludes that synergy between the family and school environments is 

very important to support the development of children with special needs. The joint efforts of 

these two environments can help these children reach their full potential, both academically 

and socially, despite the various limitations they have. 

Keyword: Children With Special Needs, Family Environment, School Environment, Ability 

Development, Inclusive Education 

 

PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah individu yang memiliki kebutuhan khusus 

yang berbeda-beda, baik yang bersifat permanen maupun temporer. Mereka memerlukan 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi mereka. Lingkungan keluarga dan sekolah 

memainkan peran penting dalam membantu perkembangan kemampuan ABK [1]. Hal 

tersebut tentu perlu untuk dipahami agar tumbuh kembang anak menjadi lebih terkontrol. 

Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan ABK melalui 

beberapa faktor, seperti penerimaan dan dukungan orang tua. Orang tua yang dapat 

menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus akan berusaha untuk memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti memberikan pendampingan dan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan [2-3]. Selain itu, lingkungan keluarga 

juga dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan ABK melalui faktor lingkungan, 

seperti keterbatasan sumber daya dan kemiskinan yang dapat mempengaruhi kesempatan 

belajar anak. 
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Sementara itu, lingkungan sekolah juga memainkan peran penting dalam membantu 

perkembangan kemampuan ABK. Sekolah yang memiliki visi dan misi yang jelas, seperti 

meningkatkan harga diri dan tantangan bagi peserta didik, serta memiliki lingkungan fisik 

yang aksesibel dan aman, dapat membantu meningkatkan kemampuan ABK [4]. Sekolah 

juga dapat memberikan pendidikan inklusi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik, sehingga mereka dapat meningkatkan potensi dan 

kemampuan mereka secara optimal. 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih banyak anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah, seperti kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perbedaan bahasa 

di rumah dan di sekolah, serta kesulitan dalam mengembangkan keterampilan karena 

isolasi budaya dan kemiskinan [5]. 

Penelitian ini didasarkan pada teori ekologi perkembangan oleh Bronfenbrenner 

(1979), yang menekankan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara 

berbagai sistem lingkungan yang saling terkait, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat 

[6]. Teori ini menyediakan kerangka untuk memahami bagaimana faktor-faktor di berbagai 

level lingkungan mempengaruhi perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

Dengan demikian, tujuan dalam penelitian ini, kami ingin meneliti bagaimana upaya 

lingkungan keluarga dan sekolah dapat membantu perkembangan kemampuan anak 

berkebutuhan khusus. Kami ingin mengetahui bagaimana faktor lingkungan keluarga dan 

sekolah mempengaruhi perkembangan kemampuan ABK, serta bagaimana upaya-upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan ABK. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

 

METODE PENELITIAN 

Survei ini akan dikembangkan untuk mengumpulkan informasi tentang upaya yang 

dilakukan oleh keluarga dan sekolah untuk mendukung perkembangan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Dasar 

Desain Penelitian 

Studi ini menggunakan desain wawancara yang berfokus (focused interview), yang 

melibatkan wawancara yang mendalam dan terstruktur dengan sejumlah kecil anak 

berkebutuhan khusus untuk mengumpulkan informasi rinci tentang topik tertentu dan 

juga kuesioner kepada 32 siswa lainnya yang tidak berkebutuhan khusus . Dalam 
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penelitian ini wawancara dan kuesioner dipilih untuk mengumpulkan data yang dapat 

menggambarkan pengaruh lingkungan keluarga dan sekolah terhadap perkembangan 

kemampuan anak berkebutuhan khusus maupun dengan yang tidak berkebutuhan khusus. 

Populasi dan Sampel 

Populasi terdiri dari siswa dari SDN Pisangan Timur 11 khusunya kelas 5 sebanyak 3 

siswa. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih subjek penelitian 

yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria sampel meliputi: 

1. Anak berkebutuhan khusus yang berusia 7-12 tahun. 

2. Anak yang terdaftar di sekolah inklusif atau khusus. 

Selain itu juga kami melakukan penelitian kepada 32 siswa kelas 5 lain yang tidak 

berkebutuhan khusus sebagai pembanding. Alat penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner yang berkaitan dengan upaya keluarga dan sekolah dalam pengembangan ABK. 

(Anak Berkebutuhan Khusus, or children with special needs). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Persiapan 

o Menyusun kuesioner  

o Mendapatkan izin dari pihak sekolah dan orang tua untuk pelaksanaan penelitian. 

2. Pelaksanaan 

o Memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian  

o Melakukan wawancara berdasarkan isi kuesioner kepada anak berkebutuhan khusus di 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

3. Pengumpulan 

o Mengumpulkan kuesioner berdasarkan hasil wawancara yang telah diisi  

o Melakukan pengecekan kelengkapan data yang telah terkumpul. 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini bersifat deskriptif untuk siswa berkebutuhan khusus 

dan juga akan melibatkan tes Shapiro-Wilk untuk uji normalitas untuk tes yang dilakukan 

pada siswa normal. Analisis secara deskriptif dipilih agar dapat menggambarkan secara 

umum dan khusus berbagai kondisi di lapangan sesuai dengan wawancara yang telah 
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dilakukan sementara tes statistik digunakan untuk menentukan apakah set data secara 

normal didistribusikan [7]. Tes ini sangat berguna untuk ukuran sampel kecil, seperti yang 

dalam penelitian ini, yang memiliki kurang dari 100 peserta [8]. Tes Shapiro-Wilk akan 

membantu menentukan apakah data tersebut didistribusikan secara normal atau tidak. 

Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada uji normalitas saja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peneitian ini dilakukan di SD Negeri Pisangan Timur 11. Sekolah ini dipilih setelah 

sebelumnya peneliti mencari informasi terkait sekolah-sekolah inklusi di Jakarta dan ada 

tidaknya siswa berkebutuhan khusus. Berdasarkan informasi awal yang didapatkan dari 

guru dan kepala sekolah, SD Negeri Pisangan Timur 11 memiliki 9 siswa berkebutuhan 

khusus yang tersebar dari kelas 1 hingga kelas 6 yang keseluruhannya memiliki tipe yang 

serupa yaitu slow learner, IQ rendah maupun kesulitan belajar. SD Negeri Pisangan Timur 

11 berlokasi di wilayah yang cukup strategis, berada di dalam komplek perumahan dan 

akses yang juga cukup mudah. Hal ini tentu berpengaruh terhadap latar belakang 

mayoritas siswa yang bersekolah.  

Setelah melakukan background check terhadap sekolah yang ingin dituju, selanjutnya 

kami membuat instrumen pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa berkebutuhan 

khusus dengan total 30 pertanyaan yang terbagi ke dalam dua jenis yaitu terkait dengan 

lingkungan keluarga dan terkait dengan lingkungan sekolah yang masing masing 

berjumlah 15 butir pertanyaan.  

Dari hasil asesmen yang telah dilakukan, siswa yang dicurigai berkebutuhan khusus 

memiliki hambatan yang umumnya adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan membaca dan memahami kata yang rumit (3 atau lebih suku kata) 

2. Belum mampu melakukan perhitungan sederhana seperti penjumlahan pengurangan, 

perkalian maupun pembagian 

3. Mudah hilang fokus 

4. Cenderung kurang percaya diri dalam berkomunikasi 

Kesulitan belajar yang dimiliki siswa tersebut akan memiliki dampak yang sangat luas. 

Selain dari memengaruhi nilai akademis, masalah tersebut dapat merusak kepercayaan diri 

siswa serta menghambat perkembangan emosional dan sosialnya [9]. Peran lingkungan 

keluraga dan sekolah juga menentukan perkembangan siswa khususnya anak 
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berkebutuhan khusus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah [10-11]. 

Berdasarkan hasil wawancara secara umum, hanya satu dari ketiga siswa yang pendapat 

perhatian yang cukup dari lingkungan keluarga maupun sosial di rumah. Dua orang sama 

sekali tidak mendapat perhatian yang cukup sehingga perkembangannya sangat lambat 

dibanding teman lainnya. Orang tua yang sadar akan kondisi anaknya dan berupaya lebih 

maksimal dalam mendukung setiap tumbuh kembangnya baik secara langsung maupun 

tidak langsung akan menghasilkan anak yang jauh lebih berkembang, meski dengan 

keterbatasan yang dimiliki. Sementara orang tua yang kurang perhatian terhadap anaknya 

membuat anak tersebut semakin jauh tertinggal.   

Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi, identifikasi dan asesmen 

untuk dapat mengetahui secara khusus kesulitan belajar yang dialami oleh anak-anak 

khususnya yang berkebutuhan khusus. Untuk itu peneliti lampirkan hasil dari asesmen dan 

wawacara terhadap 3 siswa berkebutuhan khusus sebagai berikut ; 

Siswa pertama dengan inisial MI merupakan siswa kelas 5 yang lahir pada 21 Februari 

2013. MI adalah anak pertama dari dua bersaudara dengan ayah yang bekerja dan ibu 

yang sepenuhnya mengurus rumah tangga. MI anak yang aktif, tidak pemalu dan cukup 

tanggap dalam menjawab setiap pertanyaan, meskipun terkadang beberapa kali terdapat 

ketidakjelasan dengan konteks yang dibicarakan dengan pertanyaan yang diajukan. MI 

mudah sekali hilang fokus, dalam sesi wawancara setidaknya 4 kali MI mempertanyaan 

persoalan lain yang diluar konteks bahasan maupun memotong pembicaraan dengan 

menceritakan pengalamannya terhadap sesuatu. Ketika diberikan asesmen, diketahui 

bahwa MI masih kesulitan dalam membaca maupun menuliskan kata yang memiliki lebih 

dari tiga suku kata, hal tersebut tentu saja akan menghambat pemahaman siswa dalam 

memahami isi bacaan maupun menjawab pertanyaan yang sifatnya analitis. Kemampuan 

berhitung MI juga masih sangat terbatas, hal tersebut dilihat dari ketidakmampuannya 

dalam mengurutkan bilangan, menghitung penjumlahan dan pengurangan bersusun 

dengan nilai ratusan, juga perkalian dan pembagian.  

Setelah kami melakukan wawancara menyeluruh terkait hubungan lingkungan 

keluarga, didapati bahwa ibu MI cukup kooperatif dalam menemani belajar, termasuk aktif 

juga dalam memonitor kegiatan MI di sekolah. Hanya saja, dikarenakan memiliki adik yang 

masih kecil, terkadang ibu MI hanya bisa mengingatkan MI belajar namun tidak dapat 

membantu jika mengalami kesulitan belajar. Hal tersebut membuat MI beberapa kali asal 

asalan dalam mengerjakan tugas. 

Selanjutnya siswa kedua yaitu DR, merupakan siswa kelas 5 SD yang lahir pada 5 

Agustus 2013. DR adalah anak kedua dari dua bersudara dengan ayah dan ibu dan ayah 
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yang sama sama bekerja. DR memiliki beberapa hambatan diantaranya adalah 

perbendaharaan kata yang masih sangat terbatas, ia cukup pendiam dan hanya berbicara 

jika ditanya. Perilaku DR sangat kaku atau kurang fleksibel dengan suara dan ekspresi yang 

datar. Terdapat indikasi bahwa DR memiliki IQ yang rendah, hal tersebut dikarenakan 

beberapa kali DR tidak mampu menjawab pertanyaan sederhana yang diajukan, serta ia 

juga tidak mampu memahami bacaan yang terdapat pada asesmen yang diberikan. DR 

juga belum mampu dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan dasar. 

Setelah melakukan kegiatan wawancara yang mendalam, didapati bahwa DR adalah 

anak dari orang tua yang bercerai. DR tinggal bersama dengan neneknya sementara ia 

jarang bertemu kedua orang tuanya karena bekerja dan tinggal jauh dari DR. Di rumah, ia 

tidak memiliki orang yang dapat membantunya belajar, menemani maupun membimbing 

dalam hal pembelajaran sehingga ketika mengalami kesulitan DR tidak mampu berbuat 

banyak. Di sekolah pun, dikarenakan DR cukup pendiam ia menjadi tertinggal cukup 

banyak karena tidak mampu mengutarakan kesulitannya. Walaupun begitu, DR masih 

mampu mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dikarenakan guru yang cukup aktif 

dan tanggap dalam memahami kondisi DR. 

Siswa yang ketiga berinisial MTH, merupakan siswa kelas 5 yang lahir pada 28 

September 2011. MTH adalah anak ke 5 dari 6 bersaudara. Berdasarkan usia, MTH 

seharusnya sudah duduk di bangku kelas 6 namun ia pernah sekali tinggal kelas di kelas 3 

dikarenakan kemampuannya yang sangat kurang dalam mengikuti kegiatan pembelaaran 

di sekolah. Setelah kami selidiki, keputusan sekolah membiarkan MTH tinggal kelas 

sebenarnya sempat menjadi dilema karena di satu sisi MTH tidak memiliki kendala dalam 

bersosialisasi, hanya saja MTH masih dirasa perlu dalam meningkatkan kemampuan 

dasarnya sebelum melangkah ke kelas yang lebih tinggi di mana materi yang diterima 

tentu saja lebih banyak dan kompleks. Untungnya setelah kami tanyakan langsung, hal 

tersebut tidak membuat MTH kecil hati. Berdasarkan wawancara, ia termasuk anak yang 

periang meski cukup pemalu.  

MTH memiliki hambatan kesulitan berkomunikasi dikarenakan kurangnya stimulus 

verbal yang didapatkan dari lingkungan rumah. Ayah ibunya bekerja sementara MTH 

diurus oleh kakak kakaknya sejak kecil. Terdapat indikasi bahwa MTH juga memiliki 

kemampuan kognitif yang kurang baik, hal tersebut berdasarkan asesmen yang 

menunjukkan bahwa MTH belum mampu membaca secara lancar, belum mampu 

melakukan perhitungan matematika sederhana. Akan tetapi terkait menulis, MTH memiliki 

tulisan tangan yang sangar rapi. Berdasarkan informasi yang kami dapat dari wali kelas, 

MTH memiliki sifat yang kurang fleksibel, ia akan langsung merapikan sepatu yang tidak 



 

Copyright @ Hernita Bella Chantika, Nabila Septrasari,  Nandita Pramilia Larasati, Indra Jaya, 

Rohmah Ageng Mursita 
 

tertata rapi di depan kelas maupun meja dan kursinya yang tidak lurus.  

Dalam konteks lingkungan sekolah, ketiga siswa tersebut memiliki jawaban yang 

serupa di mana SD Negeri Pisangan Timur 11 sangatlah mendukung dalam upaya 

perkembangan kemampuan anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut diketahui dari 

jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa merasa nyaman belajar di sekolah. Ketiga 

siswa tersebut juga tidak memiliki masalah dengan teman sebayanya seperti bullying atau 

tindakan semacamnya. Beberapa guru di SD Negeri Pisangan Timur 11 dibekali dengan 

kemampuan menghadapi siswa berkebutuhan khusus sehingga siswa tidak mengalami 

kecemasan dalam belajar di sekolah. Hanya saja, masih dirasa perlu adanya tambahan 

waktu bagi siswa berekebutuhan khusus untuk mengejar ketertinggalan dalam hal 

pembelajaran di sekolah. Serta masih perlunya pelatihan bagi guru untuk lebih memahami 

siswa berkebutuhan khusus sehingga dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa. 

Untuk tes yang dilakukan pada siswa bukan berkebutuhan khusus, peneliti 

menggunakan tes Saphiro-Wilk yang hasilnya sebagai berikut  

Tes Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df 

Si

g. 

Hasil Kuesioner .120 32 .200* .940 32 .07

5 

Tabel 1. Hasil tes normalitas 

Berdasarkan tabel 1, hasil tes normalitas dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,075 dari tes Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa jika tingkat signifikansi yang ditetapkan 

sebelumnya adalah 0,05, maka tidak cukup bukti untuk menolak hipotesis nol. Dalam 

konteks tes normalitas, hipotesis nol menyatakan bahwa sampel data berasal dari populasi 

yang terdistribusi normal. Dengan p-value 0,075, ada kecenderungan untuk menerima 

hipotesis nol, artinya data tersebut cukup mendekati distribusi normal.  

Berdasarkan hasil kuesioner yang kami peroleh dari 32 siswa terkat peran lingkungan 

keluarga dan sekolah terhadap perkembangan kemampuan, khususnya akademis didapati 

bahwa mayoritas siswa mendapatkan perhatian yang cukup dari lingkungan keluarga, 

secara umum hanya 4 siswa yang kurang mendapatkan perhatian yang baik dari 

lingkungan keluarga. Setelah kami wawancara lebih lanjut, hal tersebut dikarenakan orang 

tua yang bekerja serta perhatian orang tua yang terbagi dengan saudara siswa lainnya. 
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Dari informasi yang kami dapat dari wali kelas, keempat siswa tersebut berada pada 4 

peringkat terbawah di kelas. Hal ini cukup membuktikan bahwa peran lingkungan 

keluarga, khususnya orang tua dalam memberikan perhatian yang lebih kepada anak 

sangat berdampak pada kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya upaya lingkungan keluarga dan sekolah dalam 

mendukung perkembangan kemampuan anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, beberapa kesimpulan utama dapat diambil: 

1. Peran Keluarga yang Signifikan: Dukungan emosional dan psikologis dari keluarga, 

khususnya orang tua, sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak berkebutuhan 

khusus. Anak yang mendapatkan perhatian dan dukungan yang memadai dari 

keluarganya cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, kemampuan 

adaptasi yang lebih baik, serta perkembangan emosional dan sosial yang lebih positif. 

2. Kontribusi Lingkungan Sekolah: Sekolah yang inklusif dan menyediakan program 

pendidikan yang adaptif serta guru yang terlatih mampu memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kemampuan akademik dan sosial anak berkebutuhan khusus. 

Penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu anak 

dapat meningkatkan prestasi akademik dan mengurangi rasa keterasingan di 

lingkungan sekolah. 

3. Tantangan yang Dihadapi: Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

utama yang dihadapi dalam upaya mendukung anak berkebutuhan khusus, termasuk 

kurangnya sumber daya, pelatihan yang tidak memadai untuk guru, dan stigma sosial. 

Tantangan ini dapat menghambat efektivitas dukungan yang diberikan oleh keluarga 

dan sekolah. 

4. Keterlibatan Orang Tua: Keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus sangat penting. Orang tua yang menyadari 

kondisi anak mereka dan berupaya maksimal dalam mendukung perkembangan 

anaknya, baik secara langsung maupun tidak langsung, cenderung memiliki anak 

dengan perkembangan yang lebih baik. 

5. Peran Kebijakan dan Program Dukungan: Kebijakan yang mendukung inklusivitas dan 

penyediaan sumber daya yang memadai bagi sekolah serta program-program 

dukungan bagi keluarga sangat diperlukan. Ini termasuk pelatihan bagi guru dan orang 

tua, serta program yang mengurangi stigma terhadap anak berkebutuhan khusus. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara lingkungan 

keluarga dan sekolah sangat penting dalam mendukung perkembangan anak 

berkebutuhan khusus. Upaya bersama dari kedua lingkungan ini dapat membantu anak-

anak tersebut mencapai potensi penuh mereka, baik dalam bidang akademik maupun 

sosial, meskipun dengan berbagai keterbatasan yang mereka miliki. 
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